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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pendapatan perkapita, jumlah 

penduduk muslim, pendidikan/ rata-rata lama sekolah dan pengangguran terhadap 

penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang bersifat panel. Untuk datanya dikumpulkan 

dengan cross-section, yaitu dari tahun 2010 – 2022. Di sisi lain untuk uji datanya 

yaitu menggunakan regresi data panel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

model terbaik dalam penelitian ini adalah menggunakan fixed effect model (FEM). 

Selanjutnya secara parsial, menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk Muslim 

dan pendidikan/ rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa, variabel lainnya 

yaitu pendapatan perkapita dan pengangguran tidak berpengaruh terhadap 

penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa. 

 

Kata Kunci: pendapatan perkapita, jumlah penduduk muslim, pendidikan/ rata-rata 

lama sekolah, pengangguran, dan penghimpunan zakat infak sedekah. 
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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of per capita income, Muslim 

population, education/average years of schooling and unemployment on the 

collection of zakat infaq and alms in the Java region. This research uses panel 

secondary data. The data was collected using a cross-section, namely from 2010 - 

2022. On the other hand, the data was tested using panel data regression. The 

results of this research show that the best model in this research is using the fixed 

effect model (FEM). Furthermore, partially, it shows that the variables of Muslim 

population and education/average years of schooling have a positive and 

significant influence on the collection of zakat infaq and alms in the Java region, 

other variables, namely per capita income and unemployment, have no effect on the 

collection of zakat infaq and alms in the region. Java. 

 

Keywords: per capita income, Muslim population, education/average years of 

schooling, unemployment, and collection of zakat infaq alms.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang menempati posisi keempat 

sebagai negara yang memiliki jumlah penduduk terbesar di dunia, di mana 

jumlah penduduknya yaitu mencapai 273.523.615 jiwa. Selain itu, 

Indonesia juga dimasukkan sebagai negara dengan jumlah penduduk 

Muslim terbesar di dunia yaitu dengan jumlah penduduk sebesar 207,2 juta 

jiwa (Prameswari et al., 2022). 

Disisi lain, Badan Pusat Statistik mengungkapkan bahwa nilai dan 

pertumbuhan perkapita penduduk Indonesia juga mengalami kenaikan 

setiap tahunnya. Terlihat pada tahun 2022, di mana nilai dan 

pertumbuhannya telah mencapai Rp 71 juta/ naik sekitar 13,96%. Berbeda 

dengan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2021, di mana nilai dan 

pertumbuhannya telah mencapai Rp 62,3 juta/ naik sekitar 8,55%. Terlebih 

lagi pada tahun 2020, di mana pada tahun ini, nilai dan pertumbuhan 

perkapita penduduk Indonesia mengalami penurunan yang sangat drastis, 

hal tersebut diakibatkan oleh aktivitas ekonomi yang tidak stabil akibat 

munculnya Covid-19, oleh karena itu pada tahun ini nilai dan 

pertumbuhannya turun sampai Rp 56 juta/ minus sekitar -3,37%. Adapun 

realisasi nilai dan pertumbuhan perkapita penduduk Indonesia bisa dilihat 

dalam grafik sebagai berikut. 
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Grafik 1.1 

Nilai dan Pertumbuhan PDB per Kapita Penduduk Indonesia (2013-2022) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik dan katadata.co.id 

Meski menunjukkan kenaikan pada PDRB Indonesia, namun di sisi 

lain masih terdapat kendala yaitu dalam hal pengangguran. Walaupun tren 

pengangguran menunjukkan penurunan, akan tetapi sampai saat ini masih 

terdapat jumlah pengangguran di Indonesia yang belum teratasi. 

Sebagaimana hasil dari data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada 

bulan Februari 2023 lalu, tingkat pengangguran nilainya sebesar 5,45%. 

Berbeda dengan bulan sebelumnya yaitu pada bulan Agustus 2022, di mana 

tingkat penganggurannya sebesar 5,86%. Artinya, walaupun angka 
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pengangguran masih ada di Indonesia, akan tetapi angka pengangguran juga 

mengalami penurunan, baik dari tahun 2022 sampai ke bulan Februari tahun 

2023. Adapun untuk tingkat pengangguran di Indonesia bisa dilihat dalam 

grafik sebagai berikut. 

Grafik 1.2 

Persentase Tingkat Pengangguran di Indonesia 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik dan tempo.co 

Oleh karena itu, zakat, infak dan sedekah (ZIS) dalam hal ini 

menjadi salah satu lembaga filantropi Islam yang bergerak dalam membantu 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya penyaluran dana zakat infak dan sedekah yang diberikan dan 

disalurkan kepada fakir miskin, amil, muallaf, gharim, fiisabilillah, ibnu 

sabil serta dialokasikan juga untuk pemanfaatan aset kelolaan (Muttaqin, 

2022). 

Meskipun demikian, realisasi penyaluran dana zakat di setiap 

tahunnya mengalami kenaikan yang signifikan. Hal tersebut diungkapkan 
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melalui laporan keuangan tahunan yang diunggah oleh badan amil zakat 

nasional (BAZNAS), bahwa pada tahun 2008 penyaluran dana zakat infak 

sedekah di Indonesia mencapai Rp 12.984.077.125. Hasil angka tersebut 

kemudian mengalami kenaikan setiap tahunnya, hingga pada tahun 2021 

penyaluran dana zakat infak sedekah di Indonesia mencapai Rp 

425.613.391.858. Adapun realisasi penyaluran zakat di Indonesia bisa 

dilihat dalam data sebagai berikut. 

Data 1.1 

Jumlah Penyaluran Dana Zakat di Indonesia Menurut BAZNAS 

Tahun Penyaluran Dana Zakat 

2008 Rp 12 Miliar 

2009 Rp 21 Miliar 

2010 Rp 21 Miliar 

2011 Rp 32 Miliar 

2012 Rp 36 Miliar 

2013 Rp 45 Miliar 

2014 Rp 64 Miliar 

2015 Rp 66 Miliar 

2016 Rp 67 Miliar 

2017 Rp 118 Miliar 

2018 Rp 191 Miliar 

2019 Rp 225 Miliar 

2020 Rp 290 Miliar 

2021 Rp 425 Miliar 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 

Tahun 2008 – 2021, Data Diolah Peneliti 

Di sisi lain, potensi zakat di Indonesia juga mengalami kenaikan 

yang signifikan, di mana pada tahun 2011 senilai 3,4% dari total PDB atau 

berkisar Rp 217 triliun (Firdaus et al., 2012). Potensi ini mengalami 
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kenaikan pada tahun 2015 dengan nilai Rp 286 triliun atau berkisar 2,4% 

dari PDB (Puskas BAZNAS, 2018). Kemudian apabila potensi zakat diukur 

menggunakan nilai 1,7% dari PDB, maka potensi zakat nasional mencapai 

Rp 221 triliun pada tahun 2016. Potensi zakat sempat menurun pada tahun 

2019 dengan nominal Rp 233,8 triliun atau setara dengan 1,72% dari PDB 

tahun 2018 dengan nominal Rp 13.588,8 triliun (Puskas BAZNAS, 2019). 

Pada tahun 2020, potensi zakat mengalami kenaikan sebesar Rp 327,6 

triliun atau berkisar 30,3% dari total PDB (Puskas BAZNAS, 2021). Jumlah 

angka potensi penerimaan zakat tersebut diperoleh melalui zakat rumah 

tangga, perusahaan swasta, BUMN, serta deposito dan tabungan. Data 

potensi zakat tersebut diringkas dalam data sebagai berikut: 

Data 1.2 

Potensi Zakat di Indonesia 

Tahun Potensi Zakat 

2011 Rp 217 triliun 

2015 Rp 286 triliun 

2016 Rp 221 triliun 

2019 Rp 233 triliun 

2020 Rp 327,6 triliun 

Sumber: Puzkas BAZNAS, Tabel Diolah Peneliti 

Dengan melihat data potensi zakat di atas, artinya jika melihat 

potensi zakat di Indonesia, maka jumlah dana zakat di Indonesia seharusnya 

berpeluang untuk menjadi solusi finansial dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan yang ada di Indonesia, sebagaimana permasalahan 

kemiskinan dan ketimpangan di Indonesia (Nurhasanah, 2018). 
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Akan tetapi, pada faktanya kehadiran sebuah badan amil zakat 

nasional (BAZNAS) di Indonesia ternyata belum menjawab masalah untuk 

pengentasan kemiskinan. Salah satu dampaknya adalah ketidakpuasan 

muzakki dalam menggunakan jasa BAZNAS sebagai sarana dalam 

menyalurkan kewajiban zakatnya. Sehingga menimbulkan sebuah alternatif 

perilaku dalam penyaluran zakat yaitu penyaluran zakat yang dilakukan 

secara individu, di mana muzakki akan mencari mustahik secara individu 

pula (Riani, 2018). 

Permasalahan lainnya juga diungkapkan dalam penelitian (Abdullah 

& Qoyum, 2022) yang mengungkapkan bahwa pengangguran tidak 

memiliki pengaruh terhadap penghimpunan zakat infak sedekah di pulau 

Jawa. Hal tersebut disebabkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat untuk 

menunaikan zakat infak sedekah masih rendah. Selain itu, diakibatkan juga 

oleh konsumsi masyarakat yang berlebihan (Muttaqin, 2022). 

Senada dengan hal tersebut, Aksar (2019) mengungkapkan bahwa 

produk domestik regional bruto tidak memiliki pengaruh terhadap jumlah 

penerimaan zakat di Indonesia. Alasan menurutnya yaitu apabila 

pendapatan muzakki, baik perorangan maupun perusahaan menurun maka 

jumlah penerimaan zakat juga akan menurun begitu pula sebaliknya. 

Padahal negara dalam hal ini memiliki peran penting dalam 

mengoptimalkan zakat, infak dan sedekah di Indonesia. Sebagaimana hasil 

penelitian dari Herdianto (2011) menunjukkan bahwa negara dalam hal ini 
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adalah sebagai fasilitator untuk optimalisasi penerapan fungsi manajemen, 

penggunaan teknologi informasi di dalam pengelolaan zakat dan sebagai 

motivator untuk melakukan sosialisasi zakat, pendidikan, pembinaan, 

maupun gerakan sadar zakat. Selain itu negara juga berperan sebagai 

distributor untuk menerapkan model pemerataan dan untuk menjalankan 

kegiatan-kegiatan yang bersifat produktif. 

Lutfi (2020) juga menguatkan bahwa peran negara dalam 

optimalisasi zakat disatu sisi negara tidak memaksa terhadap warga negara 

Indonesia dalam membayar zakat karena pembayaran zakat di Indonesia 

adalah bersifat sukarela. Disi lain, negara berperan dalam hal pengelolaan 

dan optimalisasi zakat karena berhubungan dengan kepentingan umum, di 

mana dana zakat dari umat Islam dikumpulkan dan dikelola dan agar tujuan 

dari pengelolaan tersebut tercapai dan tidak ada hak umat Islam yang 

dilanggar. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dalam hal ini tertarik 

untuk menganalisis pengaruh pendapatan perkapita, jumlah penduduk 

muslim, pendidikan/ rata-rata lama sekolah, dan pengangguran terhadap 

penghimpunan zakat infak dan sedekah (ZIS) pada badan amil zakat 

nasional (BAZNAS) wilayah Jawa pada tahun 2010 – 2022. 

Ada beberapa alasan penelitian ini menjadi penting untuk dapat 

ditelaah lebih dalam. Pertama, potensi zakat belum sepenuhnya dikelola 

secara profesional dan akuntabel, sehingga masalah-masalah di Indonesia 
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belum sepenuhnya teratasi, seperti hutang negara belum juga dapat teratasi, 

kemudian juga kesenjangan ekonomi yang masih sangat tajam, baik antara 

yang kaya maupun dengan yang miskin (Lutfi, 2020). 

Kedua, Alasan pengambilan sampel di pulau Jawa yaitu dikarenakan 

secara nasional, provinsi Jawa menjadi provinsi yang menyumbang dana 

zakat, infak, dan sedekah terbesar di Indonesia (Purwanti, 2020). Ketiga, 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

variabel bebas (independen) yang dipilih, di mana terdapat kebaharuan 

variabel, di antaranya yaitu pendapatan perkapita, jumlah penduduk 

muslim, pendidikan/ rata-rata lama sekolah, dan pengangguran. Keempat 

periode tahun yang diambil, yaitu di mulai dari tahun 2010 hingga tahun 

2022. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diutarakan di atas, rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap penghimpunan 

zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk muslim terhadap penghimpunan 

zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa? 

3. Bagaimana pengaruh pendidikan/ rata-rata lama sekolah terhadap 

penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa? 
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4. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap penghimpunan zakat infak 

dan sedekah di wilayah Jawa? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini bisa dibaca sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan perkapita terhadap 

penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa. 

b. Untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk muslim terhadap 

penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa. 

c. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan/ rata-rata lama sekolah 

terhadap penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa. 

d. Untuk menganalisis pengaruh pengangguran terhadap 

penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat, di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritik 

Secara teoritik penelitian ini memiliki beberapa manfaat, 

yaitu: pertama untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita, 



10 
 

jumlah penduduk muslim, pendidikan/ rata-rata lama sekolah, dan 

pengangguran terhadap penghimpunan zakat infak dan sedekah 

(ZIS) pada badan amil zakat nasional (BAZNAS) di wilayah Jawa. 

Kedua penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan, kutipan 

dan sebagai referensi bagi peneliti yang tema serupa. 

b. Manfaat praktik 

Secara praktik, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

diterapkan dan diimplementasikan ke dalam lembaga-lembaga 

terkait, dan juga dapat dijadikan rujukan dalam kajian ekonomi 

syariah/ ekonomi Islam. 

c. Manfaat kebijakan 

Adapun secara kebijakan, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi, terkhusus bagi lembaga-lembaga amil zakat 

yang ada di Indonesia dan juga badan amil zakat nasional 

(BAZNAS) yang berada di wilayah provinsi Jawa. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima 

bab, di antaranya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama yaitu pendahuluan. Pada bab ini akan dideskripsikan 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 
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Bab kedua yaitu landasan teori dan pengembangan hipotesis. Pada 

bab ini akan dideskripsikan mengenai landasan teori, kajian pustaka, 

kerangka teoritik dan pengembangan hipotesis. 

Bab ketiga yaitu metode penelitian. Pada bab ini akan dideskripsikan 

mengenai (1) jenis penelitian, (2) definisi operasional variabel penelitian, 

(3) populasi dan sampel, (4) data, sumber data dan teknik pengumpulan, (5) 

metode pengujian hipotesis. 

Bab keempat yaitu hasil dan pembahasan. Pada bab ini akan 

dideskripsikan mengenai gambaran umum dan objek penelitian, analisis 

deskriptif, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima yaitu penutup. Pada bab ini akan dideskripsikan 

mengenai kesimpulan, implikasi, keterbatasan dan saran. Selain itu, terdapat 

juga daftar pustaka dan juga lampiran-lampiran yang berisi tentang data 

penelitian, hasil estimasi menggunakan eviews dan juga profil peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian mengenai determinan penghimpunan 

zakat, infak dan sedekah (ZIS) pada badan amil zakat nasional (BAZNAS) 

wilayah Jawa tahun 2010 – 2022. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa setelah melakukan uji regresi data panel, 

maka model terbaik dalam penelitian ini adalah menggunakan fixed effect 

model (FEM). Selanjutnya secara simultan semua variabel, yaitu 

pendapatan perkapita, jumlah penduduk muslim, pendidikan/ rata-rata lama 

sekolah dan pengangguran memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghimpunan zakat infak sedekah di wilayah Jawa. Adapun 

secara parsial, hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan perkapita tidak berpengaruh terhadap penghimpunan zakat 

infak dan sedekah di wilayah Jawa. 

2. Jumlah penduduk Muslim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah Jawa. 

3. Jumlah pendidikan/ rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghimpunan zakat infak dan sedekah di wilayah 

Jawa. 

4. Pengangguran tidak berpengaruh terhadap penghimpunan zakat infak 

dan sedekah di wilayah Jawa. 

B. Implikasi 



67 
 

Ada 2 implikasi yang bisa disampaikan peneliti, yaitu baik secara 

teoritik maupun praktik. Adapun yang di maksud dengan implikasi teoritik 

dan praktik adalah sebagai berikut: 

1. Teoritik 

Secara teoritik, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

baru, bahwa terdapat variabel-variabel baru yang dapat mempengaruhi 

penghimpunan zakat infak dan sedekah, di antaranya yaitu pendapatan 

perkapita, jumlah penduduk muslim, pendidikan/ rata-rata lama sekolah 

dan pengangguran. Hasil dari penelitian ini juga dapat memberikan 

pengetahuan terbaru, di mana hasilnya dapat dijadikan rujukan untuk 

peneliti selanjutnya yang mengambil tema serupa. 

2. Praktik 

Secara praktik, hasil penelitian ini memiliki dampak positif dan 

negatif. Dampak positif dari hasil penelitian ini yaitu dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk pemerintah agar dapat 

mengembangkan zakat infak dan sedekah menjadi lebih baik lagi. 

Sebaliknya dampak negatifnya, di mana terdapat beberapa variabel yang 

tidak memiliki pengaruh, sebagaimana variabel pendapatan perkapita, 

dan pengangguran, sehingga diperlukan adanya peran dari pemerintah 

untuk dapat mengevaluasi hal-hal tersebut, tentunya agar kedepannya 

lebih baik lagi. 

C. Keterbatasan dan Saran 
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1. Keterbatasan 

Hasil penelitian ini tentunya masih terdapat keterbatasan-

keterbatasan. Adapun keterbatasan yang dimaksud yaitu adanya 

beberapa data yang tidak diupload dalam website resmi badan amil 

zakat nasional. Sehingga peneliti harus mencari data-data yang 

dibutuhkan melalui website, berita-berita dan jurnal. 

2. Saran  

Berkaitan dengan saran, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

a. Diperlukan adanya peran dan bantuan dari pemerintah, untuk 

membuat kebijakan-kebijakan baru mengenai zakat, infak dan 

sedekah. Hal tersebut bertujuan untuk membantu masyarakat, 

khususnya di wilayah Jawa dan lebih-lebihnya untuk masyarakat 

Indonesia, agar dapat membantu menyelesaikan dan menuntaskan 

masalah-masalah negara, sebagaimana pendidikan, pengangguran, 

kesejahteraan masyarakat dan lain sebagainya. 

b. Diperlukan adanya transparansi dana di setiap BAZNAS di wilayah 

Jawa. Hal ini untuk mempermudah bagi masyarakat, agar dapat 

memantau perkembangan dana zakat di wilayah masing-masing. 

Selain itu juga untuk mempermudah bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang mengambil tema serupa. 
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c. Hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu 

bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema serupa agar dapat 

mengembangkannya lagi.  
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